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ABSTRAK 

MUHAMMAD IQBAL ABDUL JABAR, NIM: 1908206043, 

“PEMBENTUKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN 2022 

TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 12 

TAHUN 2011 (Tinjauan Politik Hukum Tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan)”, 2023 

 Hukum adalah suatu aturan yang mengikat dan sifatnya memaksa yang 

apabila dilanggar akan mendapatkan sanksi. Sanksi di sini adalah ganjaran ataupun 

suatu hukuman yang diberikan negara melalui petugas-petugasnya memberikan 

hukuman pada si pelanggar. Perubahan Undang-undang tidak terlepas dari masalah 

politik yaitu pengambilan keputusan yang diambil secara kolektif mengikat seluruh 

masyarakat. Undang-undang sebagai bagian dari hukum adalah Peraturan 

Perundang-undangan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat dengan 

persetujuan bersama Presiden. Peraturan Perundang-undangan merupakan bagian 

atau subsistem dari sistem hukum. Oleh karena itu, membahas mengenai politik 

Peraturan Perundang-undangan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari 

membahas politik hukum. 

 Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini yaitu dengan pendekatan 

penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan konseptual dan 

perundang-undangan (statute approach). Dengan metode ini penulis menganalisis 

baik dari Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan maupun bahan hukum yang mendukung kepada penyelesaian skripsi ini. 

 Hasil daripada penelitian dalam Pembentukan Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2022 Tenntang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ini setidaknya ada 

beberapa penyempurnaan dari Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang 

sebelumnya yaitu menambahkan metode omnibus, memperkuat keterlibatan 

masyarakat, membentuk peraturan perundang-undangan secara elektronik, 

mengubah Teknik penyusunan naskah akademik dan mengubah Teknik 

penyusunan peraturan perundang-undangan. Bahwa dalam islam juga terdapat 

badan legislasi dalam pembentukan qonun/hukum yaitu ahlu halli walaqdi. Dalam 

mekanismenya juga melalui musyawarah, ahlu halli walaqdi berhak membentuk 

dan menetapkan qonun/hukum, khalifah juga berhak meyodorkan qonun/hukum 

yang hendak diadopsi oleh ahlu halli walaqdi dalam musyawarah Dalam konsep 

fiqh siyasah dusrturiyah dalam membentuk perundang-undangan selalu 

mengedepankan kemaslahatan umat. 

Kata Kunci: Politik Hukum, Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Fiqh 

Siyasah 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD IQBAL ABDUL JABAR, NIM: 1908206043, "THE 

ESTABLISHMENT OF LAW NUMBER 13 OF 2022 CONCERNING THE 

SECOND AMENDMENT TO LAW NUMBER 12 OF 2011 (Review of Political 

Law on the Establishment of Laws and Regulations)", 2023 

 Law is a binding and coercive rule that if violated will get sanctions. 

Sanctions here are rewards or punishments given by the state through its officers 

giving punishment to the violator.  Changes in laws are inseparable from political 

issues, namely that the decisions taken collectively bind the entire community. Laws 

as part of law are laws and regulations formed by the House of Representatives 

with the mutual consent of the President. Laws and regulations are part or 

subsystem of the legal system. Therefore, discussing the politics of laws and 

regulations cannot be separated from discussing legal politics. 

 This type of research in thesis writing is with a normative legal research 

approach using a conceptual and statutory approach (statute approach).    With 

this method, the author analyzes both from Law Number 13 of 2022 concerning   
the Second Amendment to Law   Number 12 of   2011 concerning the   Establishment 

of Laws and Regulations as well as legal materials that support the completion of 

this thesis. 

 The results of the  research in the Establishment  of Law Number 13 of 2022 

Regarding   the Second Amendment to Law Number     12  of  2011 concerning the   

Establishment of Laws and Regulations  are at least there some improvements from 

the previous Establishment of Laws and  Regulations,  namely adding the omnibus  

method, strengthening community involvement, forming laws and regulations 

electronically, amending   Techniques  for preparing   academic manuscripts and 

changing techniques for drafting laws and regulations.  Bahwa in Islam there is 

also a legislative body in the formation of qonun / law, namely ahlu halli walaqdi. 

In the mechanism also through deliberation, ahlu halli walaqdi has the right to 

form and determine qonun / law, the caliph also has the right to offer qonun / law 

to be adopted by ahlu halli walaqdi in deliberation in the concept of fiqh siyasah 

dusrturiyah in forming legislation always prioritizes the benefit of the people.  

Keywords:  Political Law, Formation of Laws and Regulations, Fiqh Siyasah  



iv 
 

 
 

 تجريدي

إقبال عبد الجبار،   القانون رقم  ، "NIM: 1908206043محمد  التعديل بشأن    2022لعام    13إنشاء 

 2023"، )مراجعة القانون السياسي بشأن وضع القوانين واللوائح( 2011لعام  12الثاني للقانون رقم 

عقوبات. العقوبات هنا هي مكافآت أو  القانون هو قاعدة ملزمة وقسرية إذا انتهكت ستحصل على   
لا يمكن فصل التغييرات في القوانين عن    .  عقوبات تمنحها الدولة من خلال ضباطها الذين يعاقبون المخالف

القضايا السياسية ، أي أن القرارات المتخذة بشكل جماعي تلزم المجتمع بأكمله. القوانين كجزء من القانون  
يشكلها مجلس النواب بموافقة متبادلة من الرئيس. القوانين واللوائح هي جزء أو هي القوانين واللوائح التي  

نظام فرعي من النظام القانوني. لذلك ، لا يمكن فصل مناقشة سياسة القوانين واللوائح عن مناقشة السياسة  
 .القانونية 

ي باستخدام النهج  البحث القانوني المعيار  نهج    هذا النوع من البحث  في كتابة  الأطروحة هو مع 
لعام   13القانون رقم    بهذه  الطريقة ، يحلل المؤلف كلا من       )نهج النظام الأساسي(.  المفاهيمي والقانوني

إنشاء القوانين واللوائح   وكذلك المواد             بشأن  2011   لعام      12التعديل الثاني للقانون   رقم     بشأن    2022

 ذه الأطروحة.  القانونية التي تدعم الانتهاء من ه

   12التعديل الثاني للقانون  رقم        بشأن    2022    لسنة    13رقم    إنشاء القانون    نتائج  البحث في 

القوانين    وضع القوانين واللوائح  موجودة على الأقل بعض التحسينات عن  وضع       بشأن  2011  لسنة  

 وتشكيل القوانين    واللوائح ،    اركة المجتمعوتعزيز مش،    وهي إضافة الطريقة الشاملة    ،    السابقةواللوائح  

أهوا  ب    صياغة القوانين واللوائح.    تقنيات      وتغيير  المخطوطات الأكاديمية   تقنيات إعداد        وتعديل  إلكترونيا  ،  
في الإسلام هناك أيضا هيئة تشريعية في تشكيل القانون / القانون ، وهي أهل هالي ولاقدي. في الآلية أيضا  

خلال المداولة ، يحق لأهل حلي ولاقدي تشكيل وتحديد القانون / القانون ، كما يحق للخليفة تقديم قانون  من 
تشكيل التشريعات يعطي    في    الفقه الشرعي    مفهوم       قانون يعتمده أهل حلي والاقدي في المداولة في  /

 لصالح الشعب.    الأولوية دائما 

 صياغة القوانين والأنظمة, فقه سياسة , يالقانون السياس الكلمات المفتاحية: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kataba  كَتبََ  -

 fa’ala   فَعلََ  -

 suila  سُئِّلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -

 qaula  قَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا 

 fathah dan ya Î i dan garis atas ي

 dammah dan wau Û u dan garis atas وُ 

Contoh: 

 qâla subḥânaka =  قَالَ سُبْحاَ نكََ 

َ بِّىْهِّ   iż qâla yûsufu li abîhi =  اِّذ قالََ ىُو سفُُ لِِّ

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfâl atau raudatul aṭfâl = رَ وْضَةُ ا لَِْ طفَالْ 

  ṭalḥah =   طَلْحَهُ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ =  رَبَّناَ 

مَ   nu’‘ima =  نُع ِّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل .Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7
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Contoh : 

 asy-syamsu =  اَ لشَّمْسُ    ad-dahru =  اَ لدَّ ھْرُ 

 al-lailu =  اَ للَّىْلُ    an-namlu =  اَ لنَّمْلُ 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

Contoh : 

 al-faqru = اَ لْفَقْرُ    al-qamaru =  اَ لْقمَرُ 

 al-‘ainu = اَ لْعَىْنُ    al-gaibu =  اَ لْغَىْبُ 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
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Contoh: 

رْتُ   syaiun = شَىْئ    umirtu = أمُِّ

 akala = أكََلَ    inna =  اِّنَّ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

ىْمُ الْخَلِّىْل   Ibrâhîm al Khalîl atau Ibrâhîmul-Khalîl =  اِّبْرَاھِّ

ِّ مَجْر ىهَا وَمُرْسهَا   Bissmillâhi majrâhâ wa mursâhâ = بِّسْمِّ اللّ 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

دِّ الَِّرَسُوْلوَمَا  مُحَمَّ   = Wa mâ Muḥammad illâ rasúl 

ىْنَ  ِّ الْعَالَمِّ ِّ رَب  َ  Alḥamdu lillâhi rabbil-‘âlamîn =  الَْحَمْدُ لِلِّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

ىْعًا  ِّ ا لَِْمْرُ جَمِّ  Lillâhi al-amru jamî’an = لِلِّ ِّ

ُ بِّكلُ ِّ شَىْئ عَلِّىْم ِّ   Wallâhu bi kulli syai’in ‘alîm = وَاللّ 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis 

tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 

 


